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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode eksperimen.
Metode ini digunakan untuk mencari pengatdatment (perlakuan) pendekatan
Total Physical Response (TPR) terhadap peningk&mampuanlistening,
speaking siswa pada pelajaran bahasa Inggris, pengaruhekatah Total
Physical Response terhadap perubahan sikap siswa terhadap pelajzabasa
Inggris serta pengaruh pendekafamal physical Respone terhadap peningkatan
motivasi belajar bahasa Inggris siswa.

Beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat diganalalam
penelitian yaitupre-experimental design, true experimental design, factorial
design, danquasi experimental design Sugiyono (2012: 110). Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode eksperimen dengantuk desainpre-
experimental design dengan jenis one group pretest-posttest design. Alasan
penggunaan desain tersebut adalah karena perilakusia tidak mungkin bisa
dikontrol seluruhnya dalam bentuk eksperimen. atai yang diukur adalah tiga
variabel, yaitu: kemampualmstening dan speaking siswa, sikap siswa terhadap
pelajaran bahasa Inggris, dan motivasi belajarsmheggris siswa.

Ketiga variabel terikat di atas dikontrol dengaanggunakapre-test dan
posttest. Dari sepuluh kelas dengan jumlah siswa sekiy drang, peneliti
memilih sampel dengan jumlah 30 orang. Setelallmekes kemampuan bahasa
akhirnya peneliti mendapatkan sampel 10 orang yamnilik kemampuan
bahasa, sikap siswa dan motivasi belajar yangfredatma. Dengan diberikannya
pre-test yang meliputi tiga aspek yaitu kemampuestening danspeaking, sikap
siswa terh adap pelajaran bahasa Inggris dan nsotiedajar sebelum perlakuan
TPR dengan diberikannya posttest setalah siswa apangerlakuan TPR dengan
ketiga aspek yang sama yang diberikan pada prayiakh akan dapat dilihat
terjadinya perubahan skor posttest dibandingkan dengan skopre-test

sebelumnya.
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A. Lokas Penelitian

Dalam melakukan penelitian TPR ini, peneliti memngakan satu sekolah
di Kabupaten Bandung yaitu SMP Negeri 1 Baleendalgymenyandang status
sekolah berstandar Nasional dan salah satu sekmtalyelenggara program
pendidikan akselerasi belajar yang sekarang leitindl dengan penyelenggara
Cl +BI ( cerdas Istimewa dan Bakat Istimewa). 3&kdersebut berlokasi di Jin
Adipati Agung no 29 Baleendah, Kecamatan baleendah.

Penunjukkan tempat penelitian ini dikarenakan ekotah ini pun hasil
pembelajaran bahasa Inggrispun tidak semua siswediedengan baik. Ada
beberapa siswa dari tiap-tiap kelas yang menwnelgi siswa-siswa mendapat
nilai hasil belajar bahasa Inggris yang rendah,ami@ hasil ulangannya
mendapat nilai dua, tiga ,empat dan nilai kuramgnlga yang tentu nilai tersebut
dibawah KKM. Keberadaan siswa-siswa sepertitémtu harus mendapat
perhatian untuk diteliti, karena mungkin saja fakpenyebabnya adalah faktor-
faktor ekstern siswa tersebut. Siswa-siswa tetsebemerlukan pelayanan
pendidikan yang berbeda dari teman-teman lain aisksla.

B. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-sisW#P S\Negeri Baleendah
kelas tujuh semester genap. Kelas tujuh tersedirblah sepuluh kelas. Tiap
kelas berjumlah rata-rata 43 orang, sehingga jumi@bulasi siswa SMP kelas
tujuh berjumlah 430 orang siswa.

Sampel yang dijadikan sebagai subjek penelitian aladd 10 orang
dengan penunjukkan sampel secara bertujyanpgses sampling) yang tentu
memiliki kriteria tertentu sesuai dengan kriterisws& yang mengalami problema

belajar bahasa Inggris sehingga dapat mewakilpsagang sesuai untuk diteliti.
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Berikut ini adalah langkah-langkah pengambilan sEnggswa yang mengalami

problema belajar bahasa Inggris:

1.

Bertanya kepada guru pengajar bahasa Ingrris kélagntang siswa
yang memperoleh hasil belajar yang dianggap belark (@ibawah
KKM) dan mencatat nilai UTS siswa yang mengalamobpgma
belajar bahasa Inggris . Nilai UTS yang diambiblall semester
genap.

Memanggil siswa-siswa yang sudah tercatat sebagaasyang
mengalami problema belajar bahasa Inggris dari keelps rata-rata
tiga orang. Jadi jumlah siswa yang mengalami okl belajar
bahasa Inggris dari sepuluh kelas adalah 30 orang.

Siswa yang berjumlah 30 orang selanjutnya dikungulti satu ruang
kelas setelah jam pelajaran sekolah selsesai umerhgerjakan tes
tulis pelajaran bahasa inggris sebanyak 25 soa@mudian hasil tes
diperiksa bersama dengan cara menukarkan pekesjawa yang

satu dengan yang lainnya.

. Hasil tes di atas kemudian dibandingkan dan diaséuluh orang

siswa yang mendapatkan nilai paling buruk untuladikan sampel
penelitian

10 siswa sampel tersebut melakukan tes membacangyaeks
berbahasa Inggris sebanyak satu paragraph untukkmé&gn bahwa
sejauh mana pengucapan bahasa Inggris yang dikyasia

Setelah melakukan tes membaca nyaring, siswa yaeggafami
problema belajar bahasa Inggris melakukanigesing untuk menjadi

patokan tentang penulisan kata yang didengar dag giulis.
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C. Desain dan Prosedur Eksperimen

Pre-test: Post-test:

- kemampuan - kemampuan |
listening dan listening dan
speaking Treatment speaking

- sikap siswa TPR - sikap siswa

- motivasi - motivasi
belaia belajar

Gambar 3.1

Rancangan Eksperimen Pre-test and Posttest Design

Bentuk desain ekperimen yang digunakan adalah nuexagi@n one group
pre-test and posttest Pre-test design. Pre-testikiim pada kepada siswa kelas
tujuh semester genap yang mengalami problema bddafgasa Inggris sebelum
siswa memperoleh perlakuan TPR. Hal ini dimaksodkatuk mengetahui
kemampuan bahasa Inggris siswa, sikap dan motsiasia sebelum mendapat
perlakuan TPR. Materi yang diberikan pada pre-iestmeliputi tiga hal,
diantaranya kemampuan bahasa Inggris siswa padani®stan mendengarkan
(listening) dan ketrampilan berbicarapgaking) dengan materi Instruksi, sikap
siswa terhadap pelajaran bahasa Inggris dan mpsisaga dalam belajar bahasa
inggris. Soal untuk menguji kemampuan bahasa isggwa berjumlah 20 butir,
soal untuk mengukur sikap siswa terhadap pelajbadrasa inggris 10 butir dan
soal untuk mengukur motivasi siswa belajar bahaggris 20 butir.

Posttest dilaksanakan pada akhir kegiatan eksperyagu setalah anak
selasai mendapat perlakuatregtment) TPR. Hal ini dimaksudkan untuk

mengetahi kemampuan bahasa Inggris siswa, sikapmidivasi siawa setelah
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mendapat perlakuan TPR. Materi yang diberikan pamstest ini meliputi tiga
hal, diantaranya kemampuan bahasa Inggris siswaa p&dtrampilan
mendengarkanliétening) dan ketrampilan berbicarapgaking) dengan materi
Instruksi, sikap siswa terhadap pelajaran bahaggrisidan motivasi siswa dalam
belajar bahasa inggris. Soal untuk menguji kemampbahasa Inggris siswa
berjumlah 20 butir, soal untuk mengukur sikap siserhadap pelajaran bahasa
inggris 10 butir dan soal untuk mengukur motivasiva belajar bahasa Inggris 20
butir.
Langkah-langkah pelaksanaan eksperimen dalam panehi adalah:

1. Melaksanakarpre-test yang berisi tiga ruang lingkup, yaitu kemampuan
bahasa inggrislitening danspeaking) dengan materi pelajaran instruksi,
sikap siswa terhadap pelajaran bahasa Inggrispadivasi siswa dalam
belajar bahasa Inggris. Pre-test dilakukan daliga tahap yaitu tahap
pertama adalah siswa melakukan test kemampuan dahnggris dengan
alokasi waktu 30 menit. Tahap kedua siswa menjapeimyataan-
pernyataan tentang sikap dengan cara memberi cstegitia kolom yang
sudah disediakan. Tahap ketiga adalah siswaamvabj pernyataan-
pernyataan tentang motivasi dengan cara membdrs gelda kolom yang
sudah disediakan. Alokasi waktu untuk mengerjakes sikap dan
motivasi adalah 30 menit.

2. Pemeriksaan hasil pre-test dan menuliskan nilag yaperoleh pada kertas
lembar jawaban siswa. Untuk nilai kemampuan bahdsggris
menggunakan skor, dari 20 soal listening dan spgakstandar
penilaiannya adalah jumlah skor yang didapat sidikagi jumlah skor
maksimal yaitu 20 kali 100. Untuk pengukuran sikggwa yaitu dengan
cara menjumlahkan skor jawaban yang ada pada kaksloner. Begitu
pula dengan data nilai motivasi adalah menggunakata motivasi yang
dalam pengambilan skor nya adalah dengan cara mitjkan skor

jawaban dari soal/pernyataan yang berhubungan dengavasi.
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3. Untuk mempermudah pengolahan data, maka dibuat tabal yang
masing-masing tabel akan mengolah data nilai yaadpdala. Tabel
pertama akan diisi dengan data nilai kemampuansalmagris Ijstening
dan Speaking), tabel ke dua akan didisi dengan data nilai sikegpva
terhadap pelajaran bahasa Inggris, dan tabel ketigédah diisi dengan
data nilai motivasi siswa dalam belajar bahasarisggData nilai yang
dimasukkan ke dalam tabel adalah rjiee-test danposttest.

4. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPPhyséb#ga buah
untuk tiga kali pertemuan.

5. Melaksanakan pembelajaran di kelas berdasarkan yBRgtelah dibuat.
Pembelajaran dilaksanakan sebanyak tiga kali dedgeasi belajar tiap
pertemuan adalah 60 menit.

6. Melaksanakan posttest dengan alat tes yang sanka get-test. Alokasi
waktu untuk pelaksanaan adalah 60 menit.

7. Memasukkan nilaposttest kedalam tabel yang sudah dibuat sebelumnya
dan selanjutnya melakukan penghitungan nilai pabté& ttersebut sesuai

dengan pengujian Wilcoxon.

D. Definisi Operasional Variabel
1. Total Physical Response (TPR) adalah cara guru mengajarkan bahasa
Inggris kepada siswa yang mengalami problema delaghasa Inggris kis
tujuh semester genap dengan cara siswa melihaolcomistruksi yang
diberikan oleh guru dan model, merespon instrukesigdn gerak tubuh, dan
memberikan instruksi berbahasa Inggris kepada telaariemannya merespon

instruksinya dengan gerak tubuh.

2. Problema Belajar adalah nilai ulangan bahasa Ingggris siswa SMP kis
tujuh semester genap yang rendah, sikap siswa Sél#s Kujuh semester
genap yang kurang baik terhadap pelajaran bahggadndan motivasi belajar
bahasa Inggris siswa SMP kelas tujuh semester geargprendah. Problema
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belajar siswa yang mengalami problema belajar @ahagyris mencakup tiga

hal, yaitu:

a. Kemampuan listening dan speaking bahasa Inggris adalah nilai ulangan
listening dan speaking siswa yang mengalami problema belajar bahasa
Inggris kelas tujuh semester genap SMP 1 baleerydaly diperoleh
sebelum mendapatkan perlakuan TPR dan setelah &islag@r dengan
mendapatkan perlakuan TPR.

b. Sikap adalah perasaan senang atau tidak senang siswkeatpihakkan /
ketidakberpihakkan siswa yang mengalami problemé&jdre bahasa
Inggris kelas tujuh semester genap SMP Baleend@thadap pelajaran
bahasa Inggris.

c. Motivas adalah perilaku belajar siwva SMP kelas tujuh seenggnap yang
mengalami problema belajar bahasa Inggris yang radihatkan
pemilihan tugas yang dikerjakan, usaha yang dilakudalam menghadapi
kesulitan, lamanya waktu belajar, dan prestasijjdrejang diperoleh siswa

dalam pelajaran bahasa Inggris.

E. Instrumen Penéelitian

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari tigacam, yaitu:

1. TesKemampuan Bahasa Inggris (listening dan speaking)
Tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bahsggis siswa
dalam ketrampilan mendengarkan dan berbicara paa@rimpelajaran
instruksi di kelas tujuh semester genap. Tes ikerghkan oleh siswa
sebelum mendapat perlakuan TPR pada proses pearbala] es kemapuan
bahasa ini pula diberikan kepada siswa setelahasmendapat perlakuan
pendekatan TPR dalam pembelajaran. Hal ini ding#eau untuk
mengetahui perubahan hasil belajar yang terjaéiadesiswa memperoleh
perlakuan TPR. Jumlah soal yang diberikan padaasisi berjumlah 20
soal yang dibagi dalam dua kelompok. Kelompokagmed yaitu 10 soal
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listening dan 10 soapeaking yang akan menguji kemampuan anak dalam
berbicara bahasa Inggris.

Tujuan diberikannya tes adalah untuk mengukur kepogam bahasa
inggris siswa yang mengalami problema belajar katiaggris pada awal
dan akhir penelitian sehingga akan diketahui teryad perubahan hasil
belajar siswa setelah mendapat perlakuan TPR.

Tes kemampuan belajar dalam ketrampilan mendengatkakukan
dengan cara siswa mendengarkan instruksi lisabhahasa Inggris dan
kemudian anak merespon dengan cara melakukantaktatau gerak tubuh
sesuai dengan instruksi. Tes kemampuan bahasa |mapla ketrampilan
berbicara diberikan dengan cara kepada anak dipédin perintah tertulis
berbahasa Indonesia dan setelah itu anak harus enanb instruksi lisan
berbahasa Inggris kepada temannya. Berikut adakkkisi intsrumen

penelitian dalam lingkup yang pertama yaitu kemaanpbahasa:

Table 3.1

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kemampuan Bahasa

Ruang Lingkup Indikator Soal/pernyataan n

O

1. Kemampuan

bahasa Inggris

1.1 mendengarkan

1.2 berbicara 1.1 Mendengarkan 1-10
Merespon instruksi
lisan berbaha
Inggris dengan cara
melakukan aktivitas
(gerak tubuh).

1.2 Berbicara 1-10
Memberikan instrusi
berbahasa Inggris
secara lisan kepada
seorang teman.
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2. Skala Sikap terhadap Pelajaran Bahasa Inggris

Untuk mengukur sikap siswa yang mengalami problbslajar bahasa
Inggris terhadap pelajaran bahasa Inggris ialalyalemenggunakan skala
sikap. Untuk mendapatkan data tentang sikap siergabut maka peneliti
menggunakan kuesioner. Dalam kuesioner peneliémberi seperangkat
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijayabrPernyataan tertulis
tersebut sifatnya tertutup, yaitu siswa hanya meikdoe jawaban dari
pernyataan dengan cara menceklist jawaban yang aisedangan
pendapatnya.

Untuk mengukur sikap peneliti menggunakan metodengayang
dijumlahkan (nethod of summated ratings). Metode ini merupakan metode
penskalaan pernyataan sikap yang menggunakaibdsstrespons sebagai
dasar penentuan nilai skalanya. Pernyataan- paaryayang digunakan
untuk mengukur sikap siswa tersebut didasarkan das asumsi, yaitu
pernyataan sikap yang yamgvorable dan yangunfavorable dan jawaban
Jawaban yang diberikan oleh siswa yang mempuny&psiyang positif
harus diberi bobot atau nilai yang lebih tinggi idgada jawaban yang
diberikan oleh siswa yang mempunyai sikap neg&dbaliknya untuk
pernyataan yang bersifat negatif nilai atau bolamigylebih besar diberikan
dari pada sikap yang posistif.

Jawaban respons siswa disampaikan dengan cara talemya
kesetujuan atau ketidaksetujuannya terhadap isiypman dalam lima
macam katagori jawaban, yaitu”sangat tidak set(firs), “tidak setuju”
(TS), “entahlah” (E), “setuju” (S), “sangat setuj(8S). Untuk menentukan
jarak antar katagori-katagori respons jawaban ggenakan skala interval.

0 1 2 3 4
STS TS E S SS

Berikut adalah kisi-kisi instrumen sikap sessyang merupakan lingkup

yang kedua:
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Table3.2
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Sikap

Ruang Lingkup Indikator Soal/pernyataan no:
2 Sikap
2.1 Sikap mendukung2.1 Membuat 1-5
atau memihak pernyataan sikap
(favorable) pada yang mendukung
pelajaran bhs. /memihak
Inggris. terhadap pelajaran
bhs Inggris.
2.2 Sikap tidak mendu+2.z. Membuat 6-10
kung atau  pernyataan yang
memihak tidak mendukung
(unfavorable) /memihak
pada pelajaran  (unfavorable)
bahasa Inggris terhadap pelajaran
bahasa Inggris

3. Skala Motivas Belajar Bahasa Inggris
Untuk mengukur motivasi digunakan skala yang harmsgima dengan
cara mengukur sikap siswa yang mengalami probleelajds bahasa
Inggris yaitu memberikan pernyataan-pernyataanutigst yang bisa
mewakili atau dapat mengukur hal-hal yang berhubnrmdengan motivasi
yaitu berhubungan dengan pilihan tugas/ ketertarifdoice of tasks),

usaha éffort), durasi belajar gersistence), dan prestasi athievement).
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Untuk dapat menyimpulkan motivasi siswa yang meargal problema
belajar bahasa Inggris secara keseluruhan penditiggunakan metode
rating yang dijumlahkan nfethod of summated ratings) dengan
menggunakan distribusi respons.

Jawaban respons siswa disampaikan dengan caraatakay tingkat
frekuensi melakukan aktivitas terhadap isi peragatdalam lima macam
katagori jawaban, yaitu "tidak pernah” (TP), “jagdn(JR), “kadang-
kadang” (KD), “sering” (SR), “selalu” (SL). Untukenentukan jarak antar
katagori-katagori respons jawaban menggunakaia shisrval.

0 1 2 3 4

TP JR KD SR SL

Pembuatan instrumen skala sikap dan motivasi sidemagan
menggunakan kuisioner ini dilakukan dengan canmbegikan pernyataan-
pernyataan tertulis yang harus dijawab oleh respondKuisioner yang
diberikan kepada responden adalah berupa pernysaeatup yang harus
diisi langsung oleh responden. Pelaksanaan pengig&igsioner ini
dibimbing langsung oleh peneliti di dalam kelas gdm tujuan agar
mendapatkan hasil penelitian yang lebih akuratdi#goat dipercaya.

Tujuan penggunaan teknik pengambilan data mengauniakesioner
ini adalah untuk bisa mengungkap sikap dan moth&siva terhadap
pembelajaran bahasa Inggris lebih efektif. Penggankuesioner ini
menghemat waktu dan tenaga juga biaya dalam pelaksapenelitian.
Selain itu melalui kuesioner diharapkan dapat mehgikap dan motivasi
yang lebih luas yaitu mengungkap perasaan respdetén dalam karena
responden tidak malu mengungkapkan perasaan stréus dari pada
secara lisan.

Teknik penyampaian kuesioner tentang instrumerpsiken motivasi
dibagi dalam dua bagian, yaitu bagian ke satu hdsdtu lembar kuesioner
yang berisi pernyataan sikap baiflavorable dan unfavorable yang
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berjumlah sepuluh pernyataan tentang sikap siswag ymengalami
problematika belajar bahasa Inggris terhadap pelajdahasa inggris.
Bagian ke dua adalah instrumen motivasi yang teddni tiga lembar yang
berisi 20 pernyataan yang berhubungan dengan indeksasi, diantaranya
pemilihan tugas, usaha dalam belajar, durasi beldmn prestasi belajar
siswa yang mengalami problema belajar bahasa kggri

Pengisian instrumen ini dilakukan secara berkeldaga atau empat
orang. Pengisian kuesioner yang dilakukan olefwasiberada dalam
bimbingan guru. Siswa boleh mencantumkan nama lzaéeh juga tidak
demi kebebasan mengungkapkan sikapnya. Setelah silesai mengisi
instrumen sikap dilanjutkan kepada pengisian runsént motivasi.
Pelaksanaan pengisian instrumen tersebut diparetu mneliti agar jika
siswa menemukan kebingungan dapat dijelaskan oéstelii sehingga
jawaban siswa akan lebih akurat dan dapat dipercaya

Instumen penelitian dibuat berdasarkan kisi-kishgga mengacu
kepada ruang lingkup yang akan diteliti dan sekagm menuliskan
indikator-indikator yang ingin diungkap dalam peti@h. Dari indikator
dikembangkan menjadi soal-soal atau pertanyaan p¢amyataan yang
diturunkan dari konsep-konsep yang diteliti. Kgn&ensep yang diteliti
ada tiga macam, diantanya: kemampuan bahasa Inggikap siswa
terhadap pembelajarn bahasa Inggris, dan motivésvas terhadap
pembelajaran bahasa Inggris.

Instrumen kemampuan bahasa Inggris divalidasi oBapak Dr.
Wachyu Sundayana, Dosen bahasa Inggris di UniasrsRendidikan
Indonesia. Intrumen sikap dan motivasi divaliddshoBapak Dr. Zaenal
Alimin, M.Ed sebagai dosen pembimbing pembuatais.teBerikut adalah
kisi-kisi instrumen penelitian pada lingkup ketigaitu motivasi belajar

siswa;
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian Motivasi

Table 3.3

Ruang Lingkup Indikator Soal/pernyataan n
3. Motivasi
3.1 Choise of tasks ( 3.1 dapat 1-5
pilihan tugas / mengidentifikasi
ketertarikan) ketertariakan
siswa/pilihan
tugas terhadap
pelajaran bahasa
Inggris
3.2.Effort (usaha / 3.2 dapat 6-10
kerja keras ketika menunjukkan
menghadapi cara mengatasi
kesulitan). kesulitan belajar
bahasa Inggris
3.3 Persistence ( 3.3 dapat 11-14
durasi waktu menunjukkan
belajar) perilaku belajar
yang lebih lama
dari biasanya.
3.4 Achievement 3.4 dapat 15-20
(prestasi) menunjukkan
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prestasi belajar.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dil@kuklengan dua cara, yaitu
tes tindakan/lisan dan angket. Tes tindakan/lisardimaksudkan untuk
menguji kemampuan bahasa Inggris siswa yang mangal@blema belajar
bahasa Inggris. Tes tindakan ini dilakukan kam@s@ek yang dinilai adalah
kemampuan siswa dalam merespon perintah atau kestvarbahasa Inggris
dengan cara melakukan aktivitas sehingga tes tamwakii sangat
menggambarkan pemahaman siswa terhadap instrukgi diaerikan . Tes
lisan dalam bahasa Inggris adalah cara yang ptdimgak atau bisa dilihat
dengan mudah apakah siswa itu bisa berbicara bahggas dengan lancar
atau tidak.

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang &edam penelitian
ini. Pengukuran skala sikap dan skala motivasajifisn dalam bentuk
angket. Pernyataan pernyataan dalam angket akdnneendalam dalam hal

mengggali perasaan siswa. Siswa akan lebih beddasmdnengekspresikan
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perasaan dan aktivitas yang dilakukan. Siswa tigexasa malu dalam
mengutarakan apa yang ada dalam pikirannya. Medalygket pengumpulan

data akan lebih mudah, hemat waktu, hemat biaya.

G. Teknik analissdata

Analisis data dalam penelitian ini terbagi dalama dsahap
pengolahan, yang pertama adalah pengolahan néditgst dan yang kedua
adalah pengolahan skor skala sikap dan skor skatavami. Dari kedua
tahap tersebut meliputi tiga ruang lingkup, y&&mampuan bahasa Inggris
siswa (istening danspeaking), sikap siswa terhadap pelajaran bahasa Inggris,
dan motivasi siswa dalam belajar bahasa Inggrisetigd ruang lingkup
tersebut adalah terkait dengan siswa yang mengalaiema belajar bahasa
Ingris.

Tahap-tahap analisis data dalam penelitian inigalzerikut:
1. Pengolahan dapme-test.

Data nilai pre-test terdiri dari tiga bagian, yaitu nilai listening,
speaking, sikap siswa dan motivasi belajar sisw@engolahan nilai
listening dan speaking yaitu dengan cara m@ig~kan nilai yang
diperoleh siswa kedalam tabel excel. Setelah semlaiterisi dilakukan
penjumlahan kesamping per individu dan kemudian jumelah skor
secara kelompok.

Berikutnya pengolahan nilai sikap siswa dan matitelajar siswa di
hitung dengan menggunakan excel. skor sikap daivaso di-entry-kan
kedalam tabel yang sudah dibuat dengan patokan ghng sudah
ditetapkan sebelumya yaitu dengan menggunakanngessteor nol sampai
empat. Setelah skor siswa lengkap diisikan ke ndatabel maka
selanjutnya menjumlahkan skor tiap siswa dan keamudnenjumlahkan
skor secara keseluruhan.

2. Pengolahan dapmsttest.
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Pengolahanposttest meliputi tiga ligkup skor yaitu, kemampuan
bahasa Inggris, sikap siswa dan motivasi belagavesi Caranya sama yaitu
diolah dengan menggunakan excel seperti pada pEvaygre-test. Skor
posttest yang sudah ditry-kan ke dalam tabel kemudian dijumlahkan per
siswa dan kemudian dijumlahkan secara keseluruhan.

3. Untuk menguji perbedaan dua data berpasangtnpye-test danposttest
maka peneliti _menggunakan pengujian Wilcoxon. Adapangkah-
langkahnya sebagai berikut:

a. Memberi harga mutllak pada setiap selisih pgmamlata (x-y). Harga
mutlak diberika dari yang terkecil hingga yang esdr atau sebaliknya.
Harga mutlak terkecil diberi nomor urut ranking Kemudian selisih
yang berikutnya diberikan nomor urut atau rankirdp8 seterusnya.

b. Setiap selisih pasangan (x-y) diberikan tandatipodan negatif.

c. Hitunglah jumlah ranking yang bertanda posiéih negatif.

d. Selisih tanda ranking yang terkecil atau sesigmiganarah hipotesis,
diambil sebagai harga mutlak dan diberi huruf Jargd mutlak yang
terkecil atau J dijadikan dasar untuk pengujianota@pis dengan
melakukan perbandingan dengan tabel yang dibuasushuntuk uiji

Wilxocon.

Titin Kurniatin, 2013

Penggunaan Pendekatan Total Physical Response Untuk Mengatasi Problema Belajar Bahasa
Inggris Di Sekolah Menengah Pertama

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



